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Abstrak

Masa remaja merupakan periode transisi antara masa-kanak ke masa dewasa yang melibatkan banyak perubahan
seperti perubahan biologis, kognitif, dan semmosional. Salah satu perubahan biologis yang terjadi pada remaja yaitu
produksi hormorseksual dari tubuh yang menyebabkan timbulnya dorongan emosi dan seksual. Beberapa penelitian
menunjukkan tingginya masalah seksualitas pada remaja yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut
menandakan bahwa sikap positif (permisif) terhadapae seksual pranikah sudah semakin meluas. Banyak faktor
yang menyebabkan perilaku seksual pranikah di kalangan remaja, antara lain tingkat kontrol diri dan asertivitas yang
dimiliki remaja. Santrock mengatakan bahwa kenakalan yang dilakukan oleh reerajgakan akibat dari kegagalan

remaja dalam mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Sementara itu, menurut Lazarus remaja
yang asertif | ebi h mamp-bal yang hegsidat nedatd dan tidakidithginkai. Oleekaritltk h a |
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kontrol diri dan asertivitas berperan pada sikap terhadap perilaku
seksual pranikah pada remaja perempuan di Bangli. Subjek dalam penelitian ini adalah 106 orang remaja perempuan di
Kabupaten Banglyang berusia 121 tahun dan belum menikah. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik cluster sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap perilaku seksual pranikah,
skala kontrol diri dan skala asertivitaspbitesis penelitian diuji dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil analisis
regresi berganda menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti kontrol diri dan asertivitas secara
bersamesama berperan terhadap sikap terhadap pesieksual pranikah.

Kata kunci: sikap terhadap perilaku seksual pranikah, kontrol diri, asertivitas, remaja perempuan

Abstract

Adolescence was a transition period between childhood to adulthood, which involves many changes such as biological,
cognitive and soci@motional changes. One of the biological changes occurred in adolescence was the production of
sexual hormones that cause emotional and sexual impulse. Some studies showed that high rates of the issue of sexuality
in adolescents contiruto increase from year to year. It indicates that the positive (permissive) attitude towards
premarital sexual behavior has been increasingly widespread. Many factors lead to premarital sexual behavior among
adolescents, such as the level of-selfitrol and assertiveness. Santrock stated that the juveniles delinquency was a
result of the failure of adolescence in developing selfitrols in terms of behavior. Meanwhile, according to Lazarus
assertive adolescents were more capable to say "no" to negativendesirable things. Therefore, this study aimed at
determining whether setfontrol and assertivenes take a role in attitudes toward premarital sexual behavior among
female adolescents in Bangli. The ubjects on this study were 106 unmarried femedéeeamtslin Bangli Regency with

age ranging from 121 years old. The sampling technique used in this research was cluster sampling technique. The
instruments in this study were the scale of attitudes toward premarital sexual behaviaonself scale ad
assertiveness scale. The hypothesis was tested by the analysis of multiple regression techniques. The results of multiple
regression analysis showed a significance value of 0.000 (p <0.05), which mearengelf and assertiveness jointly
contribute toattitudes toward premarital sexual behavior.

Keywords: attitudes toward premarital sexual behavior-sefftrol, asertiveness, female adolescents
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LATAR BELAKANG Nations Development and Social Affair (UNDESA) (2010),
Indonesia termasuk Negara -8 dengan persentase

Masa remaja merupakan periode transisi antara masa-kangkernikahan usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi
kanak ke masa dewasa. Pada masa perkembangan ini bany@iua di ASEAN seteh Kamboja (Departemen Kesehatan
perubaharperubahan yang dialami olefemaja, mulai dari [Depkes], 2015).
perubahan biologis, perubahan kognitif, dan perubahan-sosigial yang sama juga terlihat di Bali, di mana Provinsi Bali
emosional. Perubahgerubahan yang terjadi ini akan merupakan provinsi dengan tujuan wisata internasional dan
berdampak pada kehidupan seff@ii remaja. Salah satu Bali memiliki ciri khas yang berbeda dengan daerah lain di
perubahan biologis yang terjadi pada remaja yaitu produkshdonesia yaitu keterbukaafkibat dari keterbukaan tersebut,
hormon sksual dari tubuh yang menyebabkan timbulnyamaka berbagai pengaruh dari luar berperan terhadap
dorongan emosi dan seksual (Santrock, 2007). Hal inperkembangan masyarakat di Bali. Salah satunya yaitu pola
mendorong remaja untuk mencari informasi mengenahubungan seksual. Sebuah survei yang dilakukan oleh Kisara
seksualitas. (Kita Sayang Remaja) PKBI Daerah Bali terkait peniges,
Pesatnya kemajuan teknologi seperti internet sangaiikap, dan perilaku tentang kesehatan reproduksi dan seksual
memudahkan remaja untuk memperoleh informdsngan  terhadap 1.200 siswa dari 24 sekolah di Kota Denpasar selama
cepat dan dimana saja. Terlebih kurangnya informasi daguli-September 2016, mengatakan bahwa dari 880 (73,33%)
orangtua atau orang dewasa yang menganggap masalgBwa yang sudah berpacaran, 14,32% pernah melakukan
seksualitas tabu untuk dibicarakan sehingga remaja lebipetting, 9,77% (8®rang) pernah melakukan oral seks, 6,48%
memilih mencari tahu informasi melalui media informasi (57 orang) pernah melakukan vaginal seks, dan 2,61% (23
lainnya seperti internet. Hani dapat berdampak buruk bagi orang) pernah melakukan anal seks (Kita Sayang Remaja
remaja jika informasi yang didapat salah dipersepsikaniKisara], 2017). Di Indonesia, kasus Kehamilan Tidak
Penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui medminginkan (KTD) semakin banyak ditemui di Provir&ali.
massa yang begitu cepat membuat kecenderungan pelanggagéydasarkan data dari BKKBN tahun 2006, tingkat KTD di
oleh remaja menjadi tidak terbendung lagi (Sarw@ad.3). Bali dari tahun 2002006 mencapai 18.582 kasus
Sampai saat ini masalah seksualitas merupakan masalah yai@mpas.com, 2009). Selain itu data dari KISARA (dalam
tidak dapat dilihat hanya dari satu sudut pandang. Terbuk@remaswari & Lestari, 2016) juga menunjukkan bahwa jumlah
dari beberapa penelitian yang menunjukkan tingginya masalatasus KTD di Bali mencapai 500 kas selama September
seksualitas pada remaja yang terus meningkat dari tahun ®08 hingga September 2009 atau rata 41 kasus dalam
tahun. Pad tahun 2006, Perkumpulan Keluarga Berencanaatu bulannya.
Indonesia (PKBI) menyebutkan bahwa remaja pertama kallenurut data BKKBN pada tahun 2012 hasil SDKI dan
melakukan hubungan seksual berkisar umul&3ahun. Dari  Survei Sosial Ekonomi dan Nasional (SUSENAS) di Provinsi
data tersebut 60% remaja tidak menggunakan kontrasepghli, dari seluruh kabupaten di Bali angka fertilitas agan
dalam melakukan hubungan seksual dan 85takukannya usia 1519 tahun tertinggi berada di Kabupaten Bangli yaitu
di rumah sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan olehsebesar 86/1000 kelahiran. Salah satu faktor yang
Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada bulanmemengaruhi fertilitas yaitu usia perkawinan. Berdasarkan
JanuarJuni 2008 ditemukan: 97% remaja SMP dan SMAsSuyrvei Mini 2013, Kabupaten Bangli merupakan kabupaten
pernah menonton film porno; 93,7% remaja SMP dan SMAdengan median usia pertamawia lebih cepat disbanding
pernah berciuman, genital stillation (meraba alat kelamin) dengan kabupaten lainnya yaitu usia 20 tahun. Pernikahan usia
dan oral seks; 62,7% remaja SMP tidak perawan; dan 21,2%uda sangat berisiko karena belum cukupnya kesiapan remaja
remaja mengaku pernah aborsi. Menurut survei lain yan@ari aspek kesehatan, mental emosional, pendidikan, sosial
dilakukan oleh Badan Kependudukan Keluarga Berencanakonomi, dan reproduksi. Pendewasaan usia penawmjuga
Nasional (BKKBN) pada tahun 2009 para remaja yangberkaitan dengan pengendalian kelahiran karena lamanya
menjadi reponden penelitian secara terbuka menyatakamasa subur perempuan terkait dengan banyaknya anak yang
pernah melakukan hubungan seksual pranikah sebanyak 518kan dilahirkan (Depkes, 2015). Selain itu, angka kematian
di Jabotabek, 54% di Bandung, 47% di Surabaya dan 52% ¢y di kabupaten Bangli juga tergolong tinggi sebesar

Medan (Munir, 2010). 144,1/1000 kelahiran, ang mana lebih tinggi dari target
Datadata di atas dapat memperlihatkan betapa besarmy@DGé6s ( Mi |l Il enni um Devel opment

jumlah remaja di Indogsia yang melakukan hubungan seksualkurang dari 102/1000 kelahiran (Dinas Kesehatan [Diskes],
di luar ikatan pernikahan. Hal ini mengakibatkan banyakny2016).

masalah lain yang timbul akibat perilaku seksual pranikafHal tersebut sangat memprihatinkan, melihat banyaknya
yang dilakukan oleh remaja, seperti kehamilan di luar nikahgampak negatif yang akan timbul dari perilaku ssek

pernikahan dini, dikeluarkan dari sekolaingga terjadinya pranikah yang dilakukan oleh remaja, khususnya bagi remaja
infeksi menular seksual (IMS). Menurut data dari United
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perempuan. Dampak negatif tersebut antara lain kehamilan deksual, semakin meluasnya penyebaran penpehiakit

usia dini yang akan menimbulkan risiko kesehatan bagi bayang ditularkan secara seksual, semakin diterimanya sikap
maupun ibu. Risiko yang ditimbulkan bagi kesehatan baypositif (permisif) terhadaperilaku seksual pranikah, semakin
antara lain betatubuh bayi yang rendah, faktor utama banyaknya kasukasus kehamilan di luar nikah, serta semakin
penyebab kematian bayi, maupun masalah neurologis daneningkatnya pengembangan @&t kontrasepsi (Suyasa
penyakit pada masa kanknak (Dryfoos dalam Santrock, dalam Arlyanti, 2012).

2007). Individu dengan kontrol diri yang tinggi sangat
Disisi lain hal tersebut menandakan bahwa sikap positinemperhatikan careara yang tegt untuk berperilaku sesuai
(permisif) terhadap perilaku seksual pratiksudah semakin dengan permintaan situasi sosial (Ghufron & Rishawita,
meluas. Sikap (attitude) merupakan evaluasi terhadap objeR014). Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron &
isu atau orang yang didasarkan pada informasi afektifRisnawita, 2014), ada dua alasan yang mengharuskan individu
behavioral dan kognitif (Taylor, Peplau, & Sears, 2012).mengontrol diri secara berlanjut. Pertama, individu hidup
Selain itu, Thurston (dalam Ahmadi, 2009) mendefinisikanbersama kelompok, sehingga dalam memuaskan keinginannya
sikap sebgai kecenderungan positif atau negatif yangindividu harus mengontrol perilakunya agar tidak menganggu
berhubungan dengan objek psikologi. Orang yang memilikkenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong
sikap positif terhadap suatu objek akan mendekati objekndividu untuk secara konstan menyusun standar yang lebih
tersebut, sedangkan orang yang memiliki sikap negatibaik bagi dirinya.

terhadap suatu objek akan menghindari objeseteut. Dalam  Faktor lain yag juga berpengaruh terhadap perilaku seksual
hal ini orang yang memiliki sikap positif terhadap objek sikappranikah pada remaja yaitu perilaku asertif. Menurut Lazarus
dalam penelitian ini, yaitu perilaku seksual pranikah, akarn(1971), perilaku asertif merupakan kemampuan individu
memiliki kecenderungan mendekati perilaku seksual pranikaldalam mengekspresikan perasaan dan pikiran yang positif atau
Sebaliknya orang yang memiliki sikap negatif terhadapnegatif secara tegas dan bebasgdentetap memperhatikan
perilaku seksual pranikah akan menghindari hal tersebut. perasaan orang lain. Individu lebih mungkin untuk bersikap
Banyak faktor yang menyebabkan perilaku seksual pranikahsertif kepada orangrang ketika individu merasa percaya diri
pada remaja. Menurut Sarwono (2013) masalah seksual yaman memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain
terjadi pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor, yait{Townend, 1993).

meningkatnya libido seksualgapenundaan usia perkawinan; Perilaku asertif digunakanntuk mengarahkan individu agar
adanya anggapan tabu mengenai seksualitas dan larangan datap konsisten dan tidak mudah terpengaruh dengan
normanorma agama,; kurangnya informasi tentang seksualitagingkungan yang kurang baik mengingat banyaknya persoalan
serta pergaulan yang semakin bebas. Menurut survei yangng dihadapi oleh remaja. Seseorang yang asertif secara
dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tal®i72dan langsung dan jelas mengungkapkan perasaannya yang positif
2012, alasan para remaja melalukan hubungan seksualaupun yang negatif tanpa mengganggu atau melanggar
pranikah yaitu sebanyak 57,5% pria mengatakan karenperasaan dan kebebasan orang lain (Fauziah, 2009). Menurut
penasaran atau ingin tahu, 38% perempuan mengatakan terjagdizarus (dalam Rakos, 1991) remaja yang asertif lebih mampu
begitu saja dan 12,6% perempuan mengatakan karena dipakeee n gat a k an A t-haldyarg dersiiah negakf dam a |
oleh pasangan (Depkes, 1X). Hal ini menunjukkan tidak diinginkan, mampu uank mengajukan permintaan,
kurangnya pemahaman remaja mengenai keterampilan hidupampu untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhiri
sehat, risiko hubungan seksual dan kemampuan untupercakapan umum. Individu lebih dapat mengekspresikan
menolak hubungan yang tidak diinginkan. emosinya secara benar tanpa harus menjadi agresif atau
Salah satu faktor yang berkaitan dengan perilaku seksuglermisif.

pranikah pada remaja yaitingkat kontrol diri yang dimiliki  Remaja yang bersikap asertif mampu berkomunikasi dengan
remaja. Santrock (2007) mengatakan bahwa kenakalan yarmmgmuaorang secara terbuka, langsung, jujur, dan sebagaimana
dilakukan oleh remaja merupakan akibat dari kegagalamestinya, memiliki pandangan yang aktif tentang kehidupan,
remaja dalam mengembangkan kontrol diri yang cukup dalarmempunyai usahasaha untuk mendapatkan apa yang
hal tingkah laku. Menurut Golfried dan Merbaum (dalamdiinginkannya, mampu mengungkapkan perasaan dan
Ghufron & Risnawita, 2014) kontrol diri merupakan pikirannya, mampu memberi dan menerima pugarta dapat
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur damenerima keterbatasan dirinya (Falah, 2009). Hal ini erat
mengarahkan perilaku individu ke arah yang positif . kaitannya dengan perilaku asertif remaja terhadap lawan jenis.
Salah satu alasan kenapa remaja memerlukan kontrol dikomunikasi yang berjalan kurang efektif sering terjadi dalam
adalah karena adanya perubahan dalam kehidspksual. hubungan interpersonal karena individu kurang mampu dalam
Perubahan ini ditandai dengan semakin bebasnya medimengekspresikan pikiran, perasaan, dan keinginan secara jujur
menyajikan topik berkaitan dengan masalah kehidupadlan terbuka. Individu menunjukkan ketidakberdayaan,
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kepasifan, meskipun hatak pribadi dilanggar, Secara umum remaja lakiki lebih banyak menyatakan
keti dakmampuan berkata 0t i dparkab melakukan &aubgngars selssuab pranikabh dibhndingkam
bertentangan dengan hati nurani. Hal dbre membuat dengan remaja perempuan. Hal ini terlihat dari hasil Survei
individu rentan dalam mengalami pelecehan seksual, yanBemografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2007
pada umumnya disebabkan karena individu tidak berani dalamian 2012 yang dilakukan oleh BPS. Pada tahun 2007 3,7%
menolak ajakan untuk melakukan hubungan seksual olelaki-laki dan 1,5% perempuan usia-18 tahun mengatakan
pasangannya. Individu seperti itu kurang memilki perilakupernah melakukan hubungan seksual pranikah, sedangkan
asertif dalam péaku seksual. Menurut Lubis dan Oriza pada kelompok usia 204 tahun hal yang sama terjadi pada
(dalam Falah, 2009) asertif terhadap perilaku seksual pranikatD,5% lakilaki dan 1,4% perempuan. Sementara itu,
merupakan  kemampuan  seseorang bersikap tegamersentase pada tahun 2012 cendgrueningkat kecuali pada
mempertahankan hak seksualnya untuk tidak dilecehkan dgrerempuan usia 189 tahun (Depkes, 2015).

dapat mengambil keputusan seksualnya dengan tetagpene  Menurut SDKI 2012 8% wanita usia 2% tahun mengatakan
penghargaan atas hak orang lain dan tanpa menyakiti oratghwa melakukan hubungan seksual yang pertama kali pada
lain atau pasangannya, serta mengekspresikan dirinya secarsia 15 tahun, sedangkan 45% mengatakan melakukan
jujur dengan cara yang tepat tanpa perasaan cemas yahgbungan seksual pertamada usia 20 tahun. Sementara itu,
mengganggu sehingga mendorong terwujudnya kesejajargrada lakilaki kawin yang berusia 254 tahun mengatakan
dan persamaan dalam hwigan dengan pasangannya. bahwa telah melakukan hubungan seksual pertama pada usia
Kenyataan yang ada di masyarakat menunjukkan bahwa maslb sebesar 1%, sedangkan yang melakukannya pada usia 20
banyak individu yang tidak bersikap asertif dalam menolakahun sebesar 19%. Hal ini memperlihatkan fakta mjerigan
ajakan untuk melakukan perilaku seksual pranikahbahwa persentase hubungan seksual pertama kali pada usia
Berdasarkan hasil dari Survei Kesehatan Reproduksi Remajamaja yang dilakukan oleh perempuan lebih besar
Indonesa (SKRRI) didapatkan data bahwa faktor yang palingdibandingkan laklaki. Dampak yang dihasilkan dari perilaku
memengaruhi remaja untuk melakukan hubungan seksuakksual di luar pernikahan ini juga lebih terlihat pada remaja
antara lain: pengaruh teman sebaya atau mempunyai pacaerempuan, seperpernikahan dini, kehamilan yang tidak
mempunyai teman yang setuju dengan hubungan seksudiinginkan, sampai pada tindakan aborsi.

pranikah; dan mempunyai teman yang mendgramtuk  Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan
melakukan hubungan seksual pranikah (Munir, 2010). Selainntuk mengetahui apakah terdapat peran antara kontrol diri
itu menurut survei yang dilakukan BPS pada tahun 2007 dadan asertivitas pada sikap terhadap perilaku seksuakphani
2012, 12,6% perempuan mengatakan bahwa alasan melakukaada remaja akhir perempuan di Bangli.

hubungan seksual pranikah yaitu dipaksa oleh pasangan

(Depkes, 2015). METODE PENELITIAN

Dari data di atas dapat dilihat bahwa remaja perempuan

cenderung tidak asertif dalam menolak perilaku seksual yangariable dan Definisi Operational

tidak diinginkan. Bagi seorang perempuan aktivitas seksual Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah sikap
dihubungkan dengan komitmen, intimasi dan hubungarerhadap perilaku seksual pranikah pada remaja akhir
percintaan. Hal yang sangat berlaman dirasakan oleh laki perempuan, sedangkan variabel bebas dganelitian ini

laki dimana mereka melihat seksualitas sebagai kepuasaan dadalah kontrol diri dan asertivitas. Definisi operasional dari
kebutuhan dan hasrat seksual, sebagai pengalaman dalamasingmasing variabel penelitian adalah sebagai berikut:
pembelajaran, dan sebagai penentuan diri bukan sebagai 1. Sikap Terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada

perwujudan cinta dan komitmen (Blechman & Brownell, Remaja Akhir Perempuan

1998). Rernyataan tersebut menjelaskan kenapalédkilebih Sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada eemaj
suka terlibat dalam perilaku seksual pranikah daripada akhir perempuan mengacu kepada kecenderunga remaja
perempuan. akhir perempuan untuk menyetujui atau menolak segala

Perbedaan pola tersebut dapat menjadi sesuatu yang tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual dengan
membahayakan bagi remaja perempuan yang mempercayai lawan jenis atau sesama jenis yang dilakukan oleh remaja
bahwa hubungan seksual dapat didasari oleh cinta, intimasi akhir perempuan sebelum menikah. Sksikap terhadap
dan komitmen. Remaja lakaki yang menyadari hal tersebut perilaku seksual pranikah pada remaja akhir perempuan
mungkin akan meyakinkan remaja papuan untuk disusun berdasarkan komponen sikap yaitu: komponen
melakukan hubungan seksual sebagai bukti cinta atau sebagai kognisi; komponen afeksi; dan komponen konatif.
jalan untuk mempertahankan hubungan (Blechman &  Semakin tingginya skor yang diperoleh oleh remaja
Brownell, 1998). Oleh karena itu remaja perempuan dapat menandakan bahwa tingkat sikap terlpadperilaku
tersesat dalam hubungan seksual yang tidak diinginkan. seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja akhir
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perempuan semakin positif. Sebaliknya semakin rendaffempat Penelitian
skor yang diperoleh oleh remaja menandakan bahwa Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah dan
tingkat sikap terhadap perilaku seksual pranikah yandPerguruan Tinggi yang ada di Kecamatan Bangli. Pada tahap
dilakukan oleh remaja akhir perempuamskin negatif. pertama Kecamatan Bangli terpilih sebagai area dalam
2. Kontrol Diri penelitian. Pengambilan data dimulai pada tangdaéltruari
Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam di SMKN 1 Bangli dan SMK Praja Pandawa Bangli, pada
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkatanggal 7 Februari di SMAS Gurukula dan SMKN 4 Bangli,
perilaku individu ke arah yang positif. Pengukuran yangpada tanggal 14 Februari di STKIP Suar Bangli dan pada
dilakukan untuk mengukur tingkat kontrol diri yaitu tanggal 20 Februari di IHDN Bangli.
berdasarkan aspeaspek: kontrol perilaku (behavior Alat Ukur
control), kontrol kognitif (cognitive control), dan Alat ukur penelitian ini menggunakan adé sikap
mengontrol keputusan (decesional control). Semakirterhadap perilaku seksual pranikah, skala kontrol diri dan
tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pulaskala asertivitas. Skala sikap terhadap perilaku seksual
tingkat kontrol diri pada remaja. pranikah disusun oleh peneliti berdasarkan asglek sikap
3. Asertivitas yang didasarkan pada teori Travers, Gagne, dan Cronbach
Asertivitas merupakan kemaman individu dalam (dalam Ahmadi 2009) yang meliputi aspek kogntif, afektif
mengungkapkan secara langsung mengenai kebutuhadan konatif. Skala kontrol diri disusun oleh peneliti
keinginan, dan pendapatnya dengan tetap memperhatikderdasarkan aspek dari kontrol diri yang didasarkan pada teori
perasaan orang lain. Aspakpek yang diukur untuk Averil (dalam Ghufron & Risnawita, 2014) yang meliputi
menentukan tingkat asertivitas remaja yaitu: kemampuakontrol perilaku (behavior control), kérol kognitif (cognitive
unt uk ber katanmpuai meémihta paitolondarg ontrol), dan mengontrol keputusan (decesional control).
kemampuan mengungkapkan perasaan positif maupuBkala asertivitas dimodifikasi dari skala asertivitas yang
negatif secara wajar, serta kemampuan untuk mengawatiisusun oleh Desriyanti Susan Mauboy pada tahun 2011
kemudian melanjutkan serta  mengakhiri  suatuberdasarkan aspek asertivitas yang didasari oleh teori lsazaru
pembicaraan. Semakin tinggi skor yang diperoleh makgdalam Rakos, 1991) yang menggolongkan asysgek
semakin tinggi pula tingkatsartivitas remaja. perilaku asertif ke dalam empat aspek, yaitu kemampuan
Responden unt uk ber kata fiti dako, ke man
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remajakemampuan mengungkapkan perasaan positif maupun negatif
akhir perempuan di Bangli yang belum menikah. Karakteristiksecara wajar, serta kemampuan untukngasvali kemudian
populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu remajanelanjutkan serta mengakhiri suatu pembicaraan.
perempuan dengan rentang usia-217 tahun dan belum Skala sikap terhadap perilaku seksual pranikah terdiri
menikah yang ada di Kabupaten Bangli. dari 17 aitem pernyataan, skala kontrol diri terdiri dari 16
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamaitem pernyataan, dan skala asertivitas terdiri dari 34 aitem
penelitian ini adalah area sampling (cluster sampling), yaitpernyataan. I&la ini terdiri dari pernyataan positif (favorable)
teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampealan pernyataan negatif (unfavorable) dengan empat pilihan
bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luagawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
seperti penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupatefl.S), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Teknik sampling ini digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap Pada penelitian ini dilakukan serangkaian uji
pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnyaliditas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan teknik
menentukan orangrang yang ada pada daerah itu secaraexpert judgement dan dengan pengujian daya diskriminasi
sampling juga (Sugiyon®014). Pada penelitian ini, pertama aitem yang dilakukan dengan cara menghitung koefisien
tama akan ditentukan secara random daerah yang ak&orelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor
dijadikan sampel, di mana dari empat kecamatan yang ada skala itu sendiri yap akan menghasilkan koefisien korelasi
Bangli akan dipilih secara acak salah satu kecamatan yarajtem total (rix). Kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi
akan menjadi sampel daerah. Selanjutnya, menenttdmaja ai t em t ot al dal am penelitian
perempuan yang berusia-21 tahun yang belum menikah 0,30. Aitem yang memiliki koefisien korelasi minimal 0,30
dari berbagai sekolah dan perguruan tinggi yang berada dianggap memiliki daya beda yang mesken, sementara
daerah kecamatan yang terpilih. Skala yang disebarkan pad#em yang memiliki nilai rix kurang dari 0,30 dapat
proses pengambila data adalah sebanyak 115 skala, namdimterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda
hanya 106 skala ygndan dapat dianalisis. rendah (Azwar, 2015). Sementara itu, pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Croncbach.
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Suatu instrumen dyatakan reliabel apabila koefisien penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis

reliabilitas minimal 0,6 (Sugiyono, 2014). regresi berganda untuk menguiji hipotesis mayor dan hipotesis
Uji coba alat ukur dilakukan sebanyak dua kali minor. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan

karena pada uji coba pertama didapatkan hasil yang beluprogram SPSS 23.0 for Windows.

memuaskan, yaitu terdapat banyak aitem yang gugur (alat

ukur tidak memenhi kriteria reliabilitas dan validitas yang HASIL PENELITIAN

baik), sehingga dilakukan uji coba kedua. Uji coba pertama o

dilakukan pada tanggal 20 Desember 2016 serta pada Karakteristik Subyek

taggal 4 dan 5 Januari 2017. Pada uji coba kedua dilakukan Berdasarkan data karakteristik subjek, diperoleh

pada tanggal 3 Februari 2017 dengan mentmgtikan pilihan  bahwa total subjek berjumlah 106 orang yang terdiri dari 53

jawaban dalam skala yaitu dari lima pilihan jawaban yangrang siswi SMA/SMK dan 53 orang mahasiswi S1.

terdiri dari: SS (Sangat Setuju); S (Setuju); R (RRg@u);  Mayoritas subjek penelitian berusia 17 tahun yaitu sebanyak

TS (Tidak Setuju); dan STS (Sangat Tidak Setuju), menjad87 orang, mayorits subjek sedang dalam status berpacaran

empat pilihan jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju); S (Setujujiaitu sebanyak 66 orang, mayoritas subjek pernah berpacaran

TS (Tidak Setuju); dan STS (Sangat Tidak Setuju). yaitu sebanyak 93 orang, dan mayoritas subjek pernah

Hasil uji validitas yang dilakukan pada skala sikap mendapatkan informasi mengenai seksualitas yaitu sebanyak
terhadap perilaku seksual pranikah menunjukkan nilail03 orang.
koefisien korelasi aitem total yang bergerak dari 0,397 sampai o .
0,840. Sementara itu, hasil uji reliitas pada skala sikap Deskripsi Data Penelitian
terhadap perilaku seksual pranikah menunjukkan nilai Hasil deskripsi statistik data penelitian yaitu sikap
Cronbachds Al pha sebesar 0, &Bdlapypearlakg sekseaal peanikah, kottral bity dan asértvitas
mampu mencerminkan 93% dari variasi pada skor murndirangkum dalam tabel 1.
subjek, sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas dar

Tabel 1.
skala skap terhadap perilaku seksual pranikah dapat dikataka pesiipsi statistik Data Penciitian

sudah memuaskan. Variabel N Mean  Mean  Std. Std.  Scbaran Scbaran  Nilait
. .. .y . Teoretis Empiris Deviasi Deviasi Teoretis Empiris
Hasil uji validitas yang dilakukan pada skala kontrol Teoretis Empiris
. . o - .. Sikap 106 42,5 27,57 8,5 5,086 17-68 1740 55,803
diri menunjukkan nilai koefisien korelasi aitem total yang rehadap (p =0,000)
. . . . Perilaku
bergerak dari 0,321 sampai 0,769. Sementara itu, hasil U sl
reliabilitas pada skala kontrol diri menunjukkan nilai  remet 106 40 5898 8 4976 1664 3764 111688
A Diri (p =0,000)
Cronbachds Al pha sebesar 0, e 106 425 4807 85  s2s0 1768 3662 o4y al @
mampu mencerminkan 85,3% dari variasi skor murni subjek: (©=0,000)

sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas dari skala

. i Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1
kontrol diri dapat dikatakan sudah measian.

N i X menunjukkan bahwa variabel sikap terhadap perilaku seksual
. Hasil uji .val|d|tas_ yang _qnakukan Pad_a skala pranikah memiliki mean teoretis sebesar 42,5 dan mean

asertivitas menunjukkan nilai koefisien korelasi aitem totalempiris sebesar 27,57 dengan perbedaan sebesar 14,93. Hal ini

yéng b_erg‘?”"k dari 0,334 sampal _0_'790' Semel_"ntara itu, _ha_?ﬂenandakan bahwa subjeknpétian memiliki taraf sikap

uji- reliabilitas pafja skala - asertivitas menunjukkan r?'I‘_""terhadap perilaku seksual pranikah yang negatif karena nilai

Cronbachos 6914 yaag beratbbahsva skala ini mean empiris lebih kecil daripada mean teoretis (27,57<42,5).

) 0 i o i
mampu mencerminkan 91,4% dari variasi pada skor MUMBerdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ini

subjek, sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas da%enghasilkan rentang skor antara 17 sameagan 40.
skala asertivitas dapat dikatakan sudah memuaskan.
Teknik AnalisisData Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1

Sebelum melakukan uji hipotesis uktmemastikan menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memiliki mean
data penelitian yang telah diperoleh dapat diolah, mak&€oretis sebesar 40 dan mean empiris sebesar 53,98 dengan
dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji Perbedaan sebesar 13,98. Hal ini menandakan bahwa subjek
linearitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Ujipenelitian memiki taraf kontrol diri yang tinggi karena nilai
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorovmnean empiris lebih besar daripada mean teoretis (53,98>40).
Smirnov, uiji linearitas dilakukan dengan menggunakan ujiBerdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ini
Compare Means, uji multikolinearitas dilakukan denganmenghasilkan rentang skor antara 37 sampai dengan 64.

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Hasil deskripsi statistik dataepelitian pada tabel 1
Tolerance dan uji heteroskedastisitas dilakukan dengagenynjukkan bahwa variabel asertivitas memiliki mean

menggunaka uji Glejser. Setelah nelean uji asumsi, data  (eqretis sebesar 42,5 dan mean empiris sebesar 48,07 dengan
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perbedaan sebesar 5,57. Hal ini menandakan bahwa subj2R05). Tabel 3 menunjukkan nilai VIF sebesar 1,220 (<10)
penelitian memiliki taraf asertivitas yang tinggi karena nilaidan nilai tolerance sebesar 0,820 (>0,1), jadi dapat dinyatakan
mean empiris lebih besar daripada mean teoretis (48,07>42,%)ahwa tidak terjadi multikoloniedt diantara kedua variabel
Berdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ibebas penelitian yaitu kontrol diri dan asertivitas.

menghasilkan rentang skor antara 36 sampai dengan 62.

Uji Asumsi

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresivariabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogore8mirnov. Uji Kolmogorov

Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis, yaitu: Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu

HO  : Data residual berdistribusi normal pengamatan ke pengamatan lain. Pada model regresi yang
HA : Data residualidak berdistribusi normal baik, tidak akan terjadi heteroskedastisitas apabila nilai
) o . signifikansinya (p) > 0,05 (Ghozali, 2005). Berdasarkan tabel
Data dinyatakan berdistribusi normal jika p > 0.05.4 4444t dilinat nilai signifikansi pada variabel kontrol diri dan

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signifikasi sebesar 0’20%sertivitas secara bertustutrut adalah 0,170 dan 0,216 (p >
(p>0,05). Hal ini berarti HO diterima yang berarti data residual0 05). Jadi, dapat disimpulkan b:ahwa tida’k terjadi

berdistribusi normal. heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas yang telah
dilakukan maka dapat dikatakan data dalametitian ini uiji
asumsi telah dipenuhi sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya yaitu analisis regresi berganda.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen dengan variab
dependen bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat compare mean lalu menggunakan test of linearitynenggunakan metode analisis regresi berganda untuk
untuk melihat nilai signifikan linieritas. Data dapat dikatakanpembuktian hipotsis mayor dan hipotesis minor. Hasil uji
memiliki hubungan yang linier apabila nilai signifikansi (p) regresi berganda data penelitian dapat dilihat dalam tabel 5, 6,
pada linearity < 0,05. Tabel 2 menunjukkan hubungan yangan 7.
linear antara sikap terhadap perilaku seksual pranikah dan
kontrol diri dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Hubungan yang lineaug@a ditunjukkan antara sikap terhadap
perilaku seksual pranikah dan asertivitas dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear antara sikap terhadap perila
seksual pranikah dan kontrol diri serta antakays terhadap
perilaku seksual pranikah dan asertivitas.

Hji Hipotesis

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat nilai
yang merupakan koefisien regresi sebesar 0,535 dan nilai
adjusted R square (R2) @ merupakan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,272. Nilai adjusted R2 sebesar 0,272
menunjukkan bahwa kontrol diri dan asertivitas secara
bersamssama memberikan pengaruh kepada sikap terhadap
perilaku seksual pranikah sebesar 27,2%, sedangkan sisanya
72,8% ditentukan oleh faktdaktor lain diluar variabel
kontrol diri dan asertivitas.

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji adanya
korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model
regresi yang baik dapat dilihat dari tidak terjadinya korelasi di
antara variabel beba®lultikolonieritas dapat dilihat dari nilai
Tolerance<0,10 atau sama dengan nilai VIF>10 (Gozhali,
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